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ABSTRAK 

 

STRUKTUR KOMUNITAS PLANKTON SEBAGAI BIOINDIKATOR 

KUALITAS AIR SUNGAI WAY SEKAMPUNG  

SEGMEN RULUNG HELOK 

 

Oleh 

 

UBAID JAN AYUNI 

 

Plankton merupakan organisme mikroskopis yang dapat digunakan sebagai 

bioindikator suatu perairan. Sungai Way Sekampung merupakan sungai yang 

mengalir hingga beberapa daerah di Provinsi Lampung. Adanya aktivitas di sekitar 

daerah aliran sungai (DAS) seperti pemukiman, pertanian dan pembuangan limbah 

industri diduga mempengaruhi kualitas air Sungai Way Sekampung Segmen 

Rulung Helok. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas perairan di 

Sungai Way Sekampung berdasarkan struktur komunitas plankton yang terdiri dari 

indeks kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks 

dominansi. Sampel air dianalisis menggunakan parameter kimia yaitu pH, BOD, 

DO, kadar fosfat, kadar nitrat dan parameter fisika yaitu suhu dan TSS yang 

digunakan untuk menentukan status baku mutu air. Penelitian ini dilakukan pada 

awal musim kemarau (April) dan awal musim hujan (Oktober) tahun 2022. Titik 

pengambilan sampel berdasarkan segmen Sungai Way Sekampung yang dilakukan 

pada sebelum (hulu) dan sesudah (hilir) Bendungan Argoguruh. Berdasarkan 

analisis struktur komunitas plankton diperoleh hasil bahwa perairan Sungai Way 

Sekampung dalam kondisi tercemar sedang dengan keseragaman jenis sedang dan 

tidak ada genus yang mendominasi.  

 

Kata kunci: plankton, struktur komunitas, Sungai Way Sekampung 
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MOTTO 

 

“Selama senyum orang tuaku masih terlihat dengan indah, dunia ku tidak akan 

pernah hancur.” 

 

“It’s not always easy, but that’s life. Be strong because there are better days 

ahead.” – Mark Lee. 

 

“A bend in the road is not the end of the road.” – Jentezen Franklin 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” – QS. Al Insyirah ayat 5-6. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sungai merupakan daerah perairan dengan bentuk memanjang yang 

mempunyai peran penting dalam aktivitas manusia. Sungai biasa digunakan 

sebagai tempat pembuangan sampah oleh masyarakat pemukiman sekitar 

daerah aliran sungai (DAS). Aktivitas manusia berpengaruh besar dalam 

kualitas air sungai. Salah satu masalah utama yang sering terjadi adalah 

pencemaran air sungai yang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 

membuang limbah rumah tangga hingga limbah industri dengan skala besar. 

Sungai pada hakikatnya dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan air 

bersih beralih fungsi menjadi air yang tak layak digunakan setelah adanya 

pencemaran. 

Sungai Way Sekampung merupakan sungai dengan daerah aliran sungai 

(DAS) terbesar di Provinsi Lampung. Luas Sungai Way Sekampung 

mencapai 477,39 Ha atau 4.773,9 km2 dengan daerah aliran sungai sepanjang 

265 km. secara geografis Sungai Way Sekampung terletak pada 104° 30’34” 

BT – 104° 49’14” BT dan 050 05’50” LS – 05°16’33” LS. Sungai Way 

Sekampung mengalir hingga beberapa kabupaten di Provinsi Lampung 

seperti Lampung Timur, Metro, Tanggamus, Pringsewu, Pesawaran, 

Lampung Selatan, dan Lampung Tengah (Sadad & Ridlo, 2021). Sungai Way 

Sekampung dimanfaatkan masyarakat sepanjang hulu sungai sebagai tempat 

permukiman, sumber air dalam pertanian, pembuangan limbah rumah tangga, 

hingga outlet pembuangan limbah industri. Berbagai kegiatan di sekitar 

daerah aliran sungai (DAS) diduga memberikan pengaruh besar terhadap 
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kualitas air Sungai Way Sekampung. Kegiatan membuang limbah di sungai 

menimbulkan pencemaran sehingga mengganggu berlangsungnya proses 

ekosistem biota yang ada pada perairan tersebut. Penurunan kualitas air dapat 

mengakibatkan menurunnya daya fungsi dan daya tampung sehingga 

kekayaan alam tidak dapat digunakan dengan baik (Aryana, 2018). Penurunan 

kualitas perairan dapat ditandai dari perubahan kondisi fisik, kimia dan 

biologi. Perubahan kondisi fisik misalnya terjadi peningkatan kadar warna air 

menjadi kecoklatan hingga menghitam sebagai indikasi adanya kandungan 

bahan kimia (Handayani, 2010). Perubahan fisika dapat diukur dengan 

parameter kualitas air seperti temperature dan Total Suspended Solid (TSS). 

Perubahan kimia dapat diukur dengan parameter pH (Derajat Keasaman), 

Biological Oxygen Demand (BOD), Dissolved Oxygen (DO), kadar nitrat, dan 

kadar fosfat.  

Tugiyono & Buchori (2005) menyatakan bahwa menurunnya status mutu 

Sungai Way Sekampung disebabkan tingginya aktivitas penduduk di sekitar 

daerah aliran sungai. Beberapa penelitian telah dilakukan di Sungai Way 

Sekampung salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Qurbani (2015). 

Berdasarkan penelitian tersebut dilakukan deteksi analisis kualitas air Sungai 

Way Sekampung, Metro Kibang Lampung Timur dengan menggunakan 

benthos sebagai bioindikator. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa 

kondisi perairan Sungai Way Sekampung tercemar ringan sebagai peruntukan 

kelas III berdasarkan struktur komunitas benthos.  

Penurunan kualitas air sungai dapat dapat diidentifikasi dengan 

memanfaatkan bioindikator. Bioindikator yang dapat digunakan dalam 

identifikasi pencemaran perairan adalah plankton. Plankton merupakan 

organisme yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan perairan 

(Anggara dkk., 2017). Plankton terdiri dari fitoplankton dan zooplankton. 

Fitoplankton berperan sebagai produsen utama (primary producer) dalam 

rantai makanan ekosistem perairan (Liwutang dkk., 2013). Kelimpahan 

fitoplankton selaras dengan produktivitas perairan. jika kelimpahan 

fitoplankton tinggi maka produktivitas perairan tersebut juga cenderung 
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tinggi (Asriyana & Yuliana, 2012).  Zooplankton merupakan plankton hewani 

yang memiliki peran penting terhadap kondisi perairan. Zooplankton berperan 

sebagai konsumen primer pada rantai makanan sehingga kondisi perairan 

dapat ditentukan oleh kelimpahan zooplankton (Paramudhita dkk., 2018). 

Suatu perairan dikategorikan sebagai perairan subur apabila kelimpahan 

plankton mencapai >500 sel/L dan perairan dengan kategori tercemar apabila 

kelimpahan plankton <500 sel/L (Odum, 1998). 

Rulung Helok merupakan salah satu desa di Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan yang dilintasi oleh aliran Sungai Way Sekampung. Pada 

desa tersebut terdapat bendungan peninggalan Belanda yang dibangun pada 

tahun 1935 dengan nama Bendungan Argoguruh. Bendungan Argoguruh 

berfungsi sebagai cadangan air, pasokan irigasi dan mencegah banjir jika 

terjadi kenaikan jumlah debit air Sungai Way Sekampung (Amboro, 2021). 

Bendungan Argoguruh membendung Sungai Way Sekampung dengan tujuan 

untuk pasokan cadangan air yang mengaliri petak sawah masyarakat di 

sekitar daerah aliran Sungai Way Sekampung. Kondisi perairan pada daerah 

sebelum dan sesudah Bendungan Argoguruh tentu saja mengalami perbedaan. 

Padatnya masyarakat di daerah sekitar sesudah bendungan memberikan 

pengaruh besar terhadap kondisi perairan Sungai Way Sekampung. Selain 

aktivitas masyarakat, terdapat aktivitas industri pengolahan air minum di 

yang diduga juga memiliki pengaruh terhadap kualitas air Sungai Way 

Sekampung. Kondisi suatu perairan dapat diketahui dengan melihat struktur 

komunitas plankton. Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan 

pengamatan kualitas perairan Sungai Way Sekampung pada Segmen Rulung 

Helok dengan menggunakan plankton sebagai agen bioindikator. Penelitian 

mengenai Struktur Komunitas Plankton Sebagai Bioindikator Kualitas Air 

Sungai Way Sekampung Segmen Rulung Helok dilakukan di bawah 

penelitian Drs. Tugiyono, M.Si., Ph.D. pada awal musim kemarau (April) dan 

awal musim hujan (Oktober) tahun 2022.  
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1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kualitas perairan Sungai Way 

Sekampung Segmen Rulung Helok pada periode awal musim kemarau dan 

awal musim hujan berdasarkan struktur komunitas plankton yang terdiri dari 

kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks 

dominansi.  

 

1.3 Manfaat  

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan ilmu pengetahuian mengenai kualitas perairan di Sungai Way 

Sekampung Segmen Rulung Helok pada awal musim kemarau (April) dan 

awal musim hujan (Oktober) berdasarkan struktur komunitas plankton. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Sungai Way Sekampung mengalir hingga beberapa kabupaten yang ada di 

Provinsi Lampung seperti Lampung Timur, Metro, Tanggamus, Pringsewu, 

Pesawaran, Lampung Selatan, dan Lampung Tengah. Adanya aktivitas 

masyarakat di sekitar daerah aliran sungai (DAS) seperti pembuangan limbah 

rumah tangga hingga limbah industri pengolahan air minum mengakibatkan 

perubahan tingkat kualitas air. Segmen Rulung Helok merupakan tempat 

yang digunakan sebagai pengambilan sampel. Pada Segmen Rulung Helok 

terdapat bendungan Argoguruh yang digunakan sebagai pasokan air 

masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari hari. Tingginya 

aktivitas manusia di daerah sekitar Segmen Rulung Helok diduga 

berpengaruh pada kondisi perairan Sungai Way Sekampung. Penurunan 

kualitas air memengaruhi nilai guna dan fungsi dalam memanfaatkan sumber 

daya perairan. Selain kegiatan manusia, perubahan musim yang terjadi juga 

berpengaruh pada kondisi perairan. Pada saat musim hujan nutrien yang ada 

pada perairan lebih rendah dibandingkan dengan musim kemarau.  
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Plankton sebagai indikator kualitas perairan berperan penting dalam 

menentukan kesuburan suatu perairan. Tingkat kelimpahan plankton selaras 

dengan tingkat kesuburan perairan. Suatu perairan dikategorikan sebagai 

perairan yang subur apabila kelimpahan plankton mencapai >500 sel/L dan 

perairan dengan kategori tercemar apabila kelimpahan plankton <500 sel/L. 

Oleh karena itu plankton dijadikan sebagai bioindikator kualitas perairan 

berdasarkan struktur komunitasnya.  

Indikator pendukung dalam penelitian ini dapat dilihat dari parameter fisika 

dan kimia. Parameter fisika diamati melalui warna, bau, dan kecepatan arus. 

Parameter kimia diamati melalui pH, suhu, DO, BOD, fosfat dan nitrat. Data 

yang diperoleh tersebut dijadikan gambaran mengenai kondisi fisik dan kimia 

perairan Sungai Way Sekampung. Berdasarkan permasalahan tersebut 

dilakukan penelitian mengenai Identifikasi Struktur Komunitas Plankton 

Sebagai Bioindikator Kualitas Air Sungai Way Sekampung Segmen Rulung 

Helok yang dilakukan di bawah penelitian Drs. Tugiyono, M.Si., Ph.D. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi kualitas 

perairan di Sungai Way Sekampung berdasarkan struktur komunitas 

plankton. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah kualitas perairan yang menurun akan 

menyebabkan struktur komunitas plankton menjadi labil atau terganggu hal 

itu sesuai dengan nilai indeks keanekaragaman (H’) yaitu jika 0 < H’ < 1 

maka komunitas plankton rendah atau labil. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Sungai  

 

Sungai merupakan sebuah ekosistem yang terdiri dari komponen biotik dan 

abiotik berkesinambungan agar terbentuk sebuah interaksi yang berpengaruh 

besar dalam kehidupan perairan (Nazar, 2018). Sungai berperan penting 

terhadap kehidupan manusia. Sungai sebagai sumber air dimanfaatkan 

manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari seperti sumber air 

minum, pertanian (irigasi), pembangkit listrik, transportasi, infrastruktur, 

pariwisata, rekreasi dan kegiatan ekonomi lainnya. Sungai dengan kondisi 

yang terjaga memiliki segudang manfaat dalam pemenuhan kebutuhan 

manusia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, diperoleh hasil bahwa 75% perairan sungai di 

Indonesia dengan kondisi tercemar berat yang sebagaian besar berasal dari 

pembuangan limbah domestik (Saputri, 2018).  

Kualitas sungai dapat mengalami perubahan karena adanya aktivitas manusia 

yang melakukan pencemaran di sekitar daerah aliran sungai (DAS). Masukan 

dan buangan bahan organik maupun anargonik ke dalam sungai menimbulkan 

perubahan faktor fisika, kimia dan biologi ekosistem perairan. Pengaruh besar 

terjadinya pencemaran disebabkan oleh buangan limbah atau outlet dari 

kegiatan perindustrian maupun rumah tangga yang dilarikan langsung menuju 

badan sungai. Aktivitas pembuangan tersebut mengakibatkan terganggunya 

ekosistem pada sungai sehingga proses kehidupan perairan tidak berjalan baik 

(Mardhia dkk., 2018). 
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2.2 Kualitas Air 

 

Kualitas air berguna untuk memberikan informasi signifikan mengenai 

tersedianya sumber daya alam yang dipergunakan untuk mendukung adanya 

kehidupan di ekosistem perairan (Manikannan dkk., 2011). Tingginya tingkat 

aktivitas manusia di sekitar wilayah perairan memberikan dampak 

pencemaran pada kualitas perairan (Hamuna dkk., 2018). Penurunan kualitas 

air menyebabkan berkurangnya daya fungsi sungai sebagai pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari sehingga menurunkan pemanfaatan sumber daya alam 

yang tersedia. Hal itu sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 

2021 Pasal 1 ayat 36, bahwa pencemaran air merupakan masuk atau 

dimasukkanya zat atau komponen lain ke dalam air karena adanya aktivitas 

manusia sehingga melampaui batas kriteria baku mutu air yang telah 

ditetapkan. Status mutu air merupakan nilai mutu perairan yang dapat 

menentukan kondisi tercemar atau perairan dalam kondisi baik dalam kurun 

waktu tertentu yang dibandingkan dengan baku mutu atau fungsi yang 

ditetapkan. Kualitas perairan yang baik digunakan untuk berbagai kehidupan 

biota akuatik adalah perairan yang ideal harus sesuai dengan standar baik 

secara fisika, kimia, dan biologi. Nilai kualitas perairan yang melebihi 

ambang batas dapat dikategorikan sebagai perairan yang tercemar (Hamuna 

dkk., 2018). 

Kualitas perairan dapat diuji dengan beberapa parameter yaitu parameter 

fisika, kimia dan biologi (Sahabuddin dkk., 2014). Penurunan kualitas air 

dapat diukur dengan parameter fisika yang meliputi perubahan warna air 

menjadi kecoklatan hingga kehitaman yang diindikasikan adanya bahan kimia 

seperti logam besi, mangan dan sianida. Bahan kimia tersebut berasal dari 

aktivitas pembuangan limbah industri ke dalam badan air (Handayani, 2010). 

Parameter fisika meliputi suhu dan total solid suspended (TSS). Parameter 

kimia meliputi pengukuran kadar nitrat, fosfat, dissolved oxygen (DO), 

biological oxygen demand (BOD), dan potential hydrogen (pH). Parameter 

biologi dalam analisis kualitas air yaitu plankton. Sharma (2016) menyatakan 
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bahwa distribusi plankton pada perairan berhubungan dengan parameter 

fisika dan kimia. 

 

2.2.1 Parameter Fisika 

 

Parameter fisika yang berpengaruh terhadap kualitas perairan adalah 

sebagai berikut: 

a. Suhu  

Suhu merupakan salah satau parameter fisika yang berperan penting 

terhadap pengendalian ekosistem perairan. Organisme perairan 

memiliki kisaran suhu yang berbeda dalam menunjang pertumbuhan 

hidupnya (Effendi, 2003). Suhu berkaitan dengan derajat panas atau 

dingin yang diukur dalam derajat celcius. Suhu berpengaruh dalam 

proses fotosintesis fitoplankton dan tumbuhan air, proses difusi atau 

gas, dan jumlah oksigen yang larut dalam perairan (Kale, 2016). 

Suhu yang optimal dalam pertumbuhan plankton berkisar 20-30°C 

(Barus,2004). Suhu di perairan berkaitan dengan intensitas cahaya. 

Intensitas cahaya berfungsi dalam menunjang aktivitas fotosintesis 

fitoplankton sehingga pada suhu yang hangat sering dijumpai 

fitoplankton yang melimpah (Barus, 2008). Kenaikan suhu bisa 

mengakibatkan stratifikasi atau pelapisan air. Stratifikasi perairan 

berpengaruh pada tingkat oksigen yang larut dalam air. Perubahan 

suhu permukaan memiliki pengaruh terhadap proses kimia, fisika 

dan biologi di suatu perairan (Kusumaningtyas dkk., 2014). 

Keterkaitan antara suhu air dengan oksigen adalah korelasi yang 

negatif. Peningkatan suhu air akan mengakibatkan berkurangnya 

tingkat oksigen yang terlarut dalam air sehingga berkurangnya 

kemampuan organisme akuatik terutama plankton dalam 

memanfaatkan oksigen yang ada guna mendukung proses 

kehidupan dalam air (Asdak, 2010). 
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b. Padatan tersuspensi/Total Solid Suspended (TSS) 

Kekeruhan air berkaitan dengan nilai total suspended solid (TSS) 

karena kekeruhan disebabkan adanya kandungan zat yang telah 

tersuspensi dalam air. Zat tersuspensi terdiri dari berbagai macam 

zat yang mengendap seperti pasir halur, tanah liat, lumur dan bahan 

anorganik atau organik yang melayang dalam air (Alaerts dalam 

Rozali dkk., 2016). Meningkatkanya nilai padatan yang tersuspensi 

dapat menghambat masuknya intensitas cahaya matahari ke dalam 

air sehingga laju fotosintesis fitoplankton dan tumbuhan air 

terganggu. Fitoplankton sebagai produsen primer sehingga berperan 

penting dalam perairan. semakin tinggi nilai padatan tersupensi 

maka semakin mempengaruhi proses fotosintesis fitoplankton dan 

kemelimpahannya (Febriyati dkk., 2012). Peningkatan TSS dapat 

disebabkan oleh aktivitas masyarakat dalam membuang bahan 

organik maupun anorganik ke dalam badan sungai.  

 

2.2.2 Parameter Kimia 

 

Parameter kimia yang berpengaruh terhadap kualitas perairan adalah 

sebagai berikut: 

a. pH  

pH atau derajat keasaman dapat dikategorikan terjadinya 

pencemaran perairan. Nilai pH memberi pengaruh besar terhadap 

kehidupan biota air. Tingginya nilai pH menentukan dominansi 

fitoplankton yang berpengaruh dalam proses fotosintesis sebagai 

produsen primer perairan. Oleh sebab itu kehadiran fitoplankton 

didukung dengan tersedianya nutrien dalam perairan (Megawati 

dkk., 2014). Nilai indeks pH yang optimum dalam perairan adalah 

7. Apabila nilai pH kurang dari 7 maka kondisi perairan 

menunjukkan sifat asam. Sedangkan nilai pH lebih besar dari 7 

maka perairan bersifat basa. Nilai pH dapat digunakan sebagai 
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indikator keseimbangan unsur unsur dalam perairan sehingga dapat 

digunakan sebagai kehidupan vegetasi air (Asdak, 2010). 

 

b. Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Parameter BOD merupakan parameter kualitas perairan yang 

menunjukkan jumlah oksigen terlarut sebagai dukungan 

mikroorganisme dalam proses mengurai atau dekomposisi bahan 

organik pada kondisi aerobik (Yudo, 2010). Konsentrasi BOD pada 

suatu perairan berpengaruh terhadap keberadaan plankton dan dapat 

menentukan tingkat pencemaran. Semakin tinggi konsentrasi BOD 

maka semakin tinggi juga bahan organik dalam suatu perairan 

sehingga oksigen yang diperlukan juga tinggi. Konsentrasi oksigen 

yang rendah dapat mengakibatkan kematian biota air. Oleh sebab 

itu semakin tinggi nilai BOD maka tingkat pencemaran perairan 

juga semakin parah (Mayagitha dkk., 2014). 

 

c. Dissolved Oxygen (DO) 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 

2004 menyatakan bahwa perairan dengan nilai baku mutu di atas >5 

mg/l dikategorikan sebagai perairan dengan kondisi yang baik. 

Faktor yang berperan dalam perubahan oksigen terlarut seperti 

pergerakan arus, pencampuran massa air, fluktuasi suhu, dan 

penurunan salinitas. Nilai DO akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya salinitas dan penurunan suhu (Pratama dkk., 2016). 

Oksigen terlarut dibutuhkan organisme air untuk kelangsungan 

proses kehidupan. Oksigen terlarut berfungsi untuk menguraikan 

atau mengoksidasi bahan organik maupun anorganik proses aerobik 

dalam air. Oksigen berasal dari proses fotosintesis fitoplankton dan 

tanaman air serta proses difusi. Pada keadaan aerobik, oksigen 

berfungsi mengoksidasi bahan organik dan anorganik dan hasil 

akhir berupa nutrien yang dapat meningkatkan kesuburan pada 
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perairan. Selain itu oksigen juga berfungsi dalam mereduksi 

senyawa-senyawa kimia kompleks menjadi sederhana yang 

berbentuk nutrien dan gas (Ningrum, 2018). Kebutuhan biota air 

terhadap oksigen terlarut bervariasi bergantung pada jenis, stadium 

serta aktivitas kehidupan biota (Gemilang dkk., 2017). 

 

d. Fosfat  

Fosfat dikategorikan sebagai unsur esensial yang mendukung proses 

metabolisme dan pertumbuhan fitoplankton maupun biota air 

lainnya (Hamuna dkk., 2018). Sesuai dengan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 bahwa baku mutu kadar 

nitrat dan fosfat dalam mendukung kehidupan hewan bentik sekitar 

0,008-0,015 mg/L (Devi dkk., 2018). Fosfat berperan penting dalam 

pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton (Patty dkk, 2015). Zat 

hara berasal dari proses penguraian pelapukan atau dekomposisi 

tumbuhan dan sisa organisme perairan yang telah mati. Namun 

apabila tingkat fosfat dalam perairan melebihi nilai ambang batas 

akan terjadi proses eutrofikasi (pengayaaan zat hara) ditandai 

dengan terbentuknya blooming fitoplankton dan akan menyebabkan 

kematian biota perairan lainnya (Simanjutak, 2012). 

 

e. Nitrat  

Nitrat adalah bentuk nitrogen utama di perairan alami. Nitrat berasal 

dari amonium yang masuk ke dalam badan sungai terutama melalui 

limbah domestik konsentrasi nitrat di dalam sungai akan semakin 

berkurang bila semakin jauh dari titik pembuangan yang disebabkan 

adanya aktivitas mikroorganisme di dalam air contohnya bakteri 

Nitrosumonas sp. Mikroorganisme tersebut akan mengoksidasi 

amonium menjadi nitrit dan akhirnya menjadi nitrat oleh bakteri. 

Proses oksidasi tersebut akan menyebabkan konsentrasi oksigen 

terlarut semakin berkurang, terutama pada musim kemarau saat 
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turun hujan semakin sedikit di mana volume aliran air sungai 

menjadi rendah. Dalam kondisi konsentrasi oksigen terlarut sangat 

rendah dapat terjadi kebalikan dari stratifikasi yaitu proses 

denitrifikasi di mana nitrat akan menghasilkan nitrogen bebas yang 

akhirnya akan lepas ke udara atau dapat juga kembali membentuk 

amonium dan amoniak melalui proses amonifikasi nitrat. Nitrat 

dapat digunakan untuk mengklafisikasikan tingkat kesuburan 

perairan. Perairan oligotrofik kadar nitrat 0–1 mg/l, perairan 

mesotrofik kadar nitrat 1–5 mg/l, perairan eutrofik kadar nitrat 5-50 

mg/l (Mustofa, 2015). 

 

2.2.3 Parameter Biologi 

Parameter biologi atau sering dikenal dengan bioindikator merupakan 

uji kualitas air menggunakan organisme akuatik. Bioindikator berasal 

dari dua kata yaitu bio dan indicator, bio menurut KBBI diartikan 

sebagai organisasi yang hidup. Hal ini mengacu pada hewan, tumbuhan 

dan mikroba. Sedangkan indicator artinya variabel yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau status dan memungkinkan 

dilakukannya pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang terjadi 

dari waktu ke waktu. Jadi bioindikator adalah komponen biotik 

(makhluk hidup) yang dijadikan sebagai indikator. Bioindikator juga 

merupakan indikator biotis yang dapat menunjukkan waktu dan lokasi, 

kondisi alam (bencana alam), serta perubahan kualitas lingkungan yang 

telah terjadi karena aktivitas manusia (Ariane, 2019).  

Bioindikator dapat terjadi secara alami digunakan dalam analisis 

perubahan lingkungan, baik positif maupun negatif, dan dampak 

selanjutnya pada masyarakat manusia. Terdapat beberapa faktor yang 

dapat menentukan keberadaan bioindikator di lingkungan seperti 

transmisi cahaya, air, suhu, dan padatan tersuspensi. Penerapan 

bioindikator digunakan untuk memprediksi keadaan alami dari wilayah 

tertentu (Khatri & Tyagi, 2015). 
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Bioindikator dikelommpokkan menjadi dua, yaitu bioindikator pasif 

dan bioindikator aktif. Bioindikator pasif adalah suatu organisme 

sebagai penghuni asli di suatu habitat. Bioindikator pasif mampu 

menunjukkan adanya perubahan lingkungan yang dapat diukur melalui 

perilaku, kematian. Bioindikator aktif adalah suatu organisme yang 

dengan daya sensitivitas tinggi terhadap polutan. Bioindikator aktif 

umumnya diintroduksikan ke suatu habitat untuk mengetahui dan 

memberi peringatan dini terjadinya polusi. 

 

2.2.4 Plankton  

 

Plankton berasal dari Bahasa Yunani yang berarti mengembara. 

Plankton sebagai organisme mikroskopis dengan hidup melayang 

sejalan dengan arus (Fajri, 2013). Plankton mempunyai ukuran tubuh 

yang bermacam-macam. Plankton berukuran kecil disebut ultraplankton 

dengan ukuran <0,005 μm, nanoplankton berukuran 60 hingga 70 μm 

dan netplankton dengan ukuran mencapai milimeter sehingga dapat 

tersaring di plankton net atau jaring plankton (Romimohtarto dkk, 

2004). Plankton dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu fitoplankton 

dan zooplankton. Fitoplankton berperan sebagai produsen sedangkan 

zooplankton berperan sebagai konsumen primer dalam ekosistem 

perairan. Plankton secara tidak langsung dapat dijadikan sebagai 

bioindikator kualitas perairan. 

a. Fitoplankton 

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopis bersel tunggal yang 

bergerak melayang-layang dalam air serta mampu berfotosintesis. 

Fitoplankton berukuran sangat kecil sehingga tidak dapat dilihat 

dengan mata namun dapat diamati dengan bantuan mikroskop. 

Fitoplankton biasanya berukuran 2-200 μm (1 μm = 0,001 mm). 

Fitoplankton dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu diatom dan 

dinoflagel (Nontji, 2006).  
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Fitoplankton dapat dijadikan bioindikator sebuah perairan. 

Fitoplankton lebih dominan hidup di daerah zona eufotik karena 

terdapat intenstias cahaya yang cukup untuk melakukan proses 

fotosintesis. Fitoplankton merupakan produsen primer sebagai 

penyedia pakan bagi biota yang ada di perairan. Fitoplankton sebagai 

karakteristik kondisi perairan dalam keadaan baik atau buruk 

(Yuliana, 2007). Sungai sebagai perairan tawar merupakan salah satu 

habitat fitoplankton yang mempunyai variasi kondisi lingkungan 

dilihat dari komponen fisik, fisika dan kimia. Variasi kondisi 

lingkungan menciptakan heterogenitas bagi fitoplankton. Setiap 

kelompok takson fitoplankton memiliki perbedaan dalam adaptasi 

kandungan yang ada di perairan.  

Menurut Thoha (2007) Fitoplankton dibedakan menjadi 5 kelas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Chlorophyceae 

Chlorophyceae (alga hijau) merupakan fitoplankton yang biasa 

hidup di perairan tawar, payau dan asin. Chlorophyceae memiliki 

kloroplas berwarna hijau, mengandung klorofil a dan b serta 

karotenoid. Chlorophyceae terdiri dari sel koloni yang berbentuk 

seperti benang yang bercabang-cabang (Effendi, 2003). 

Chlorophyceae sebagai produsen primer memiliki klorofil yang 

digunakan dalam proses fotosintesis dan menghasilkan bahan 

organik serta oksigen terlarut yang diperlukan organisme akuatik. 

Organisme dari kelas chlorophyceae ada yang bersel tunggal dan 

ada juga yang bersel banyak dengan hidup yang membentuk 

koloni di perairan tawar (Abizar & Rahmah, 2020). 

Chlorophyceae memiliki klorofil a dan b.  Kelompok 

Chlorophyceae dapat tumbuh dengan baik pada suhu kisaran 

30°C hingga 35°C dan 20°C hingga 30°C. Beberapa jenis 

kelompok Chlorophyceae yaitu Tetraedron sp., Pediastrum sp. 

(Gambar 1), Ulotrix sp. (Gambar 2), Chlorella sp., Coelastrum 



15 

 

 

Gambar 2. Ulotrix sp. 

Sumber: Ettl & Gaertner 1995 

 

sp., Cosmarium sp., Staurastum sp., Ankistrodesmus sp., 

czsActinastrum sp., dan Dunaliella sp.  

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pediastrum sp. 

Sumber: Susanti, 2010. 

 

 

 

 

 

 

  

2. Diatom (Bacillariophyceae) 

Diatom merupakan mikroalga uniseluler dengan bentuk tubuh 

seperti gelas dan terbuat dari silika unik yang disebut frustule 

yang terhidrasi (silicon dioxide) dan tertanam dalam matriks 

organik. Kelompok diatom merupakan fitoplankton yang sering 

dijumpai dalam perairan. Diatom hidup berkoloni sehinga mudah 

dibedakan. Diatom terdiri dari benang-benang yang bening, sel 

plasma mengandung kloroplas sehingga diatom dapat melakukan 

proses fotosintesis. Diatom memiliki ukuran yang bervariasi dari 

yang kecil berukuran 5 μm sampai yang sangat relatif besar 
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sekitar 2 mm (Nontji, 2008). Beberapa contoh spesies yang 

tergolong dalam kelas Baccilariophyceae seperti Fragilaria sp. 

(Gambar 3), Achnantes sp., Surirelia sp., Frustulaia sp., 

Nitzschia sp. (Gambar 4). 

 

Gambar 3. Fragilaria sp. 
    Sumber: dikutip dalam Syaifuddin dkk, 2020. 

 

 

Gambar 4. Nitzschia sp. 
Sumber: Ettl & Gaertner, 1995. 

Diatom merupakan bioindikator yang lebih baik daripada 

fitoplankton lainnya. Respon yang diberikan diatom terhadap 

kondisi perairan berupa kelimpahan, jumlah jenis dan taksa yang 

ditemukan (Lee, 2008). Diatom disebut juga golden brown algae 

karena memiliki pigmen warna kuning lebih mendominasi 

dibandingkan pigmen warna hijau. Pigmen kuning tersebut yang 

menyebabkan perairan berwarna kecoklatan jika terdapat diatom 

yang sangat melimpah (Lutfiana, 2021). 
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3. Cyanophyceae  

Cyanophyceae merupakan plankton yang memiliki pigmen hijau 

biru lebih dominan sehingga sering disebut alga hijau biru. 

Cyanophyceae dapat hidup di berbagai kondisi lingkungan seperti 

danau, sungai, laut, perairan ekstrim seperti keasaman tinggi dan 

suhu tinggi. Cyanophyceae dapat tumbuh dengan baik di perairan 

yang kaya akan nitrogen dan fosfat. Kemampuan Cyanophyceae 

dalam proses pengikatan nitrogen dari udara sehingga mampu 

hidup di lingkungan yang miskin nutrisi atau dikenal dengan 

mikroorganisme pionir. Perairan tawar yang mengalami blooming 

Cyanophyceae akan terlihat berwarna hijau biru dan terlihat 

berwarna merah pada air laut. Tingginya kelimpahan 

Cyanophyceae diwaspadai memberikan efek yang merugikan 

dikarenakan Cyanophyceae menghasilkan racun pada perairan. 

Cyanophyceae menghasilkan racun microcystin yang akan 

terakumulasi pada zooplankton, hepatopankreas seperti udang, 

kerang, ikan dan mampu merusak hati manusia apabila 

dikonsumsi. Namun disamping memiliki dampak yang 

merugikan, beberapa spesies dari Cyanophyceae juga memiliki 

manfaat salah satu contohnya yaitu spesies Spirulina sp., 

Spirulina sp. memiliki kandungan protein yang cukup tinggi 

sehingga dapat membantu sumber pangan fungsionl (Masithah, 

2020). Spesies yang digolongkan dalam kelas Cyanophyceae 

seperti Chroococcus sp., Spirulina sp. (Gambar 5), Oscillataria 

sp., Microcystis sp. (Gambar 6). 
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  Gambar 5. Spirulina sp. 
                               Sumber: https://www.shutterstock.com/search/spirulina-sp. 

  

      
 Gambar 6. Microcystis sp. 

 Sumber: Ecosystems, 2015. 

 

 

4. Dinoflagellata (Dinophyceae) 

Dinoflagellata merupakan plankton dari kelas Dinophyceae yang 

mampu hidup di berbagai habitat seperti perairan tawar, salju 

terrestrial, lumpur es antartika hingga ruang air laut. Tingginya 

kelimpahan dinoflagellata di sebuah perairan berpotensi 

menyebabkan keracunan pada biota akuatik yang ada di dalamnya 

(Steidinger, 1993). Blooming dinoflagellata sering dikenal dengan 

pasang merah (red tide). Spesies dinoflagellata yang berpotensi 

berdampak buruk terhadap perairan seperti Ostreopsis sp., 

Prorocentrum sp. dan Gambierdiscus sp. (Gambar 7). 

https://www.shutterstock.com/search/spirulina-sp
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Gambar 7. A. Ostreopsis sp., B. Prorocentrum sp., C. Gambierdiscus sp. 
Sumber: Irmaida, 2014 

 

 

5. Euglenaphyceae 

Euglenaphyceae merupakan organisme uniseluler yang memiliki 

klorofil sehingga mampu berfotosintesis. Euglenaphyceae sering 

ditemukan dalam perairan yang mengandung bahan organik. 

Euglenaphyceae berbentuk kista yang dapat menutupi perairan 

dengan warna merah, hijau, kuning pada permukaan air tenang 

(Pratiwi, 2008). Euglenaphyceae memiliki bitnik mata pada 

bagian anterior tubuh. Bintik mata pada Euglenaphyceae sangat 

sensitif terhadap sinar matahari (Harmoko dkk, 2018). 

Euglenaphyceae sering ditemukan pada lingkungan yang relatif 

bersih dikarenakan memiliki adaptasi yang rendah terhadap 

perubahan lingkungan (Widiana, 2012). Beberapa spesies dari 

kelas Euglenaphyceae yang sering ditemukan yaitu Phacus sp. 

(Gambar 8), Euglena sp. (Gambar 9). 
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Gambar 8. Phacus sp. 
Sumber: Fineartameria, 2015. 

 
Gambar 9. Euglena sp. 
Sumber: Sciencephtolibrary 

(https://www.sciencephoto.com/media/1239608/view/euglena-sp-algae-light-

micrograph)  

 

 

b. Zooplankton 

Zooplankton merupakan plankton hewani yang berperan sebagai 

konsumen primer dalam ekosistem perairan. Zooplankton yang sering 

ditemukan adalah jenis Crustacea (Copepoda dan Cladosera) serta 

Rotifer. Zooplankton berperan penting pada rantai makanan yang ada di 

perairan. zooplankton sebagai konsumen primer memegang peran besar 

dalam kelangsungan transfer energy dari produsen primer (fitoplankton) 

ke biota akuatik lain yang berada pada tingkatan trofik lebih tinggi 

(golongan ikan dan udang) (Yuliana, 2014). Distribusi dan 

keanekaragaman zooplankton dapat dijadikan bioindikator kualitas 

perairan. Kelimpahan zooplankton menunjukkan jumlah ketersediaan 

makanan yang menunjang kehidupan biota air. Perubahan pada perairan 

dapat dilihat dari perubahan kelimpahan zooplankton (Augusta, 2013). 

Zooplankton memiliki jumlah yang sangat melimpah di perairan, namun 

https://www.sciencephoto.com/media/1239608/view/euglena-sp-algae-light-micrograph
https://www.sciencephoto.com/media/1239608/view/euglena-sp-algae-light-micrograph
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dari sudut ekologi hanya subkelas copepoda yang sangat penting. 

Copepoda adalah plankton berukuran kecil yang mendominasi suatu 

perairan dan berperan sebagai herbivora primer dalam air (Rabanai, 

2010). Beberapa spesies yang dikelompokkan ke dalam sub kelas 

Copepoda seperti Acartia iseana, Oithona similis, Rhincalanus ornutus 

(Gambar 10). 

 

 

Gambar 10.  a. Acartia iseana, b. Oithona similis, c. Rhincalanus ornutus 

Sumber: Nugraha, 2007 

 

Berdasarkan daur hidupnya zooplankton dibedakan menjadi 2 yaitu 

holoplankton dan meroplankton.  Jenis zooplankton yang menghabiskan 

hidupnya dengan keadaan plankton disebut holoplankton.  Sedangkan 

jenis plankton yang awal hidupnya menjadi plankton namun ketika 

dewasa berubah menjadi nekton dan bentos disebut meroplankton 

(Aksiwi, 2017). Berdasarkan ukurannya zooplankton terbagi menjadi 

empat yaitu: a. Nanozooplankton berukuran 2-20 μm, terdiri atas 

flagellata heterotrofik. b. Mikrozooplankton berukuran 20-200 μm, 

terdiri dari larva kecil yang masih berkembang, misalnya copepoda, 

nauplii copepoda dan nauplii dari crustacea lainnya. c. Mesozooplankton 

berukuran 200 μm sampai 2 mm terdiri dari semua tahapan remaja 

copepoda dan semua copepoda dewasa. d. Makrozooplankton berukuran 

> 2 mm, terdiri dari udang, larva, ikan dan ubur-ubur (Nugraha & 

Hismayasari, 2011). 

 

 

 

c.  a.  b.  
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2.3 Struktur Komunitas 

 

Struktur komunitas merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang 

komposisi spesies dalam suatu ekosistem (Fauziah dkk., 2018). Struktur 

komunitas ekosistem tawar terdiri dari berbagai macam jenis seperti 

komunitas plankton, komunitas bentos, komunitas nekton, dan komunitas 

vegetasi akuatik. Struktur komunitas plankton dipengaruhi oleh kondisi 

kimia-fisik dan aktivitas manusia. Kondisi kimia- fisik perairan seperti suhu, 

pH, cahaya matahari dan perubahan musim. Aktivitas manusia seperti 

membuang limbah ke sungai. Struktur komunitas terdiri dari beberapa 

analisis indeks ekologi seperti indeks keanekaragaman (diversity index), 

kemerataan dan dominansi. Komunitas dengan indeks keanekaragaman 

spesies tinggi akan terjadi proses interaksi spesies seperti rantai makanan, 

predasi dan kompetisi sehingga terjadi kestabilan dalam suatu komunitas. Hal 

yang terjadi sebaliknya apabila tingkan indeks dominansi lebih tinggi maka 

terjadi ketidakstabilan ekosistem dalam proses interaksi spesies (Latuconsina, 

2016). 

 

2.3.1 Kelimpahan Plankton 

 

Kelimpahan plankton merupakan total individu jenis plankton dalam 

satuan liter. Kelimpahan plankton tiap kedalaman dapat dijadikan tolak 

ukur produktivitas perairan. Kelimpahan plankton didefinisikan sebagai 

jumlah individu yang menempati suatu komunitas tertentu. Kelimpahan 

plankton pada suatu perairan menandakan adanya produktivitas 

perairan sebagai bentuk kehidupan biota yang ada di dalamnya 

(Sidabutar, 1997). Kelimpahan plankton dapat ditentukan oleh 

banyaknya individu dalam suatu komunitas, jumlah sel plankton dalam 

satuan liter volume air yang dipengaruhi beberapa faktor seperti suhu, 

cahaya, nutrien, oksigen, kecerahan air dan arus air (Campbell, 2010).  
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2.3.2 Indeks Keanekaragaman 

 

Keanekaragaman diartikan sebagai bentuk variasi dari organisme yang 

hidup dalam suatu komunitas tertentu. Indeks keanekaragaman 

(diversity indeks) merupakan suatu model tematik yang digunakan 

untuk mengenal informasi mengenai jumlah spesies. Keanekaragaman 

jenis plankton di suatu perairan mampu memberikan informasi 

mengenai tingkat pencemaran di suatu perairan (Wibowo dkk., 2014).  

Metode yang sering digunakan dalam menentukan indeks 

keanekaragaman adalah Shanon Wienner. Jika nilai indeks 

keanekaragaman sekitar 0 hingga 1 berarti bahwa perairan tersebut 

terjadi dominansi salah satu jenis plankton atau bisa dikatakan bahwa 

perairan tersebut keanekaragaman komunitas rendah atau kurang stabil. 

Jika nilai indeks keanekaragaman 1 hingga 3 maka keanekaragaman 

plankton di perairan tersebut sedang dan cukup stabil. Apabila nilai 

indeks lebih dari 3 maka keanekaragaman plankton di perairan tersebut 

tinggi atau dengan kata lain perairan tersebut stabil (Parsons dkk., 

1984).  

 

2.3.3 Indeks Keseragaman 

 

Indeks keseragaman merupakan visualisasi dari sifat organisme yang 

hidup dalam suatu komunitas di waktu tertentu. Indeks keseragaman 

digunakan untuk menghitung kemerataan individu tiap spesies dalam 

suatu komunitas. Semakin kecil indeks keseragaman maka semakin 

kecil juga keseragaman dalam populasi. Semakin besar indeks 

keseragaman maka terjadi kemerataan jumlah individu tiap spesies 

dalam suatu populasi (Pasengo, 1995). 

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 hingga 1. Apabila E < 0,4 

diartikan sebagai keseragaman jenis rendah. Apabila 0,4 ≤ E ≤ 0,6 
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diartikan sebagai keseragaman jenis sedang, dan apabila E > 0,6 

diartikan sebagai keseragaman jenis tinggi (Poole, 1974). 

 

2.3.4 Indeks Dominansi 

 

Indeks dominansi merupakan nilai indeks yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya dominansi spesies dalam suatu komunitas 

ekosistem. Jika nilai indeks dominansi mendekati 0 maka dalam 

ekosistem tersebut tidak adanya dominansi spesies. Jika nilai indeks 

dominansi mendekati 1 maka ekosistem tersebut terdapat spesies yang 

mendominansi sehingga indeks keanekaragaman rendah oleh karena itu 

ekosistem tersebut dapat dikatakan dalam kondisi tidak stabil (Achir 

dkk, 2017). 

Penentuan nilai indeks dominansi (C) dilakukan dengan cara metode 

perhitungan rumus indeks dominansi Simpson. Jika nilai indeks 

dominansi 0 < C ≤ 0,5 maka tidak ada genus yang mendominasi dan 

jika nilai indeks dominansi 0,5 < C < 1 maka terdapat genus yang 

mendominasi (Odum, 1996). 

Apabila terjadi dominansi suatu jenis plankton maka dapat 

diindikasikan perairan tersebut dalam kondisi tercemar sehingga hanya 

jenis tertentu saja yang bisa beradaptasi pada kondisi perairan tersebut 

dominansi jenis suatu organisme salah satu indikator untuk menilai 

kualitas suatu perairan (Odum, 1993).  

 

2.5 Musim 

Musim adalah suatu peristiwa di bumi yang berkaitan dengan perubahan 

cuaca. Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan pembagian dua 

musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim dibagi menjadi dua 

yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pembagian musim tersebut 

berdasarkan curah hujan. Musim kemarau digolongkan dalam curah hujan 



25 

 

 

yang rendah yaitu berkisar 0-100mm sedangkan pada musim hujan 

digolongkan dalam curah hujan tinggi yaitu berkisar 300-500 mm. 

Berdasarkan data BMKG (2014), menyatakan bahwa musim hujan terjadi 

pada rentang bulan Oktober hingga Maret. Sedangkan pada musim kemarau 

terjadi pada rentang bulan April hingga September. Musim sangat 

memengaruhi kualitas perairan tawar dikarenakan sumber utama air berasal 

dari curah hujan. Pada saat musim hujan, kandungan nutrisi perairan lebih 

rendah dibandingkan dengan saat musim kemarau. Kandungan nutrisi yang 

diperlukan organisme akan lebih banyak pada musim hujan dikarenakan 

meningkatnya kekeruhan sebagai dampak air limpasan. Tingginya kekeruhan 

menghalangi proses fotosintesis organisme akuatik (Luthfiana dkk., 2013). 

Kondisi perairan yang berubah setiap musim mempengaruhi massa jenis 

plankton yang ada di dalamnya. Pada saat musim hujan plankton yang 

ditemukan lebih banyak massa jenisnya dibanding dengan pada saat musim 

kemarau. Namun jenis individu plankton pada musim hujan lebih sedikit 

dibanding dengan musim kemarau. Hal tersebut dikarenakan terjadi 

penurunan aktivitas fotosintesis pada saat musim hujan akibat kurangnya 

penetrasi cahaya matahari (Augusta, 2013). 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di bawah proyek Bapak Drs. Tugiyono, M.Si., 

Ph.D. Penelitian ini dilakukan di Sungai Way Sekampung yang terletak di 

Desa Rulung Helok, Tegineneng, Jl. Jalintim, Jembatan Dua, Natar, Lampung 

Selatan, Lampung. Penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel di dua 

stasiun yaitu pada hulu dan hilir Bendungan Argoguruh. Penelitian 

dilaksanakan pada awal musim kemarau (Bulan April) dan awal musim hujan 

(Bulan Oktober) tahun 2022. Pengukuran parameter fisika dan kimia 

dianalisis oleh SEAMEO Biotrop. Pengamatan plankton dilakukan di 

Laboratorium Zoologi 2 Jurusan Biologi Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu plankton net nomor 25, botol 

sampel 30 ml, ember plastik 10 liter, ice box, mikroskop cahaya Olympus 

CX21, gelas objek, kaca penutup, pipet tetes, kamera gawai OPPO A15, hand 

counter, DO meter AZ-8403, pH meter Toadkk, thermometer, neraca analitik, 

peralatan titrasi, jerigen 1 liter, dan buku identifikasi plankton dengan judul 

The Marine and Fresh-Water Plankton.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel plankton, formalin 

4%, sampel air, dan kertas label. 
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3.3 Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode survei dalam penentuan titik 

pengambilan sampel berdasarkan hulu dan hilir sungai. Sampel plankton 

diambil dari air Sungai Way Sekampung Segmen Rulung Helok pada stasiun 

yang telah ditentukan. Sampel air diambil menggunakan ember 10 L yang 

dimasukkan ke dalam air sungai sebelum menyentuh dasar sungai. lalu 

disaring dengan plankton net nomor 25 sebanyak 10 kali pengulangan. 

Kemudian sampel air ditampung pada botol ukuran 30 ml.  Selanjutnya 

dipindahkan pada botol sampel dan ditetesi formalin 4 % sebanyak 2 tetes 

agar jaringan tubuh plankton tidak rusak dan awet.  Setelah preparasi selesai, 

botol sampel diberi label dan dimasukkan ke dalam ice box untuk selanjutnya 

dibawa dan akan diidentifikasi di Laboratorium Zoologi 2, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.4 Stasiun Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada hulu dan hilir Sungai Way Sekampung 

dengan penentuan titik koordinat menggunakan GPS. Peta lokasi stasiun 

penelitian (Gambar 11) menjelaskan titik koordinat dari stasiun hulu dan 

hilir.  

Stasiun Hulu (S: 05°11' 57,2"   E:  105°10'45,2") 

Stasiun Hilir (S: 05°12' 04,0"   E:  105°10'53,0") 

 

Gambar 11. Peta Lokasi Stasiun Penelitian 

Sumber: Google Earth 
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3.5 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Secara in situ dan ex situ 

Pengambilan sampel air untuk parameter fisika dan kimia diambil secara 

langsung di stasiun penelitian bersama tim BIOTROP. Sampel air diambil 

pada bagian pinggir sungai secara langsung dengan menggunakan ember 15 

L. Parameter fisika yang diamati adalah suhu dan TSS sedangkan parameter 

kimia yang diamati yaitu pH, DO, BOD, Fosfat dan Nitrat. 

a. Pengukuran Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan menggunakan termometer yang dimasukkan 

ke dalam perairan, kemudian didiamkan beberapa menit dan dicatat 

keterangan suhunya sesuai yang terlihat pada garis merah di termometer 

(Mahfudz, 2008). 

b. Pengukuran Total Suspendes Solid (TSS) 

Pengujian dilakukan sesuai prosedur dengan tahapan menyiapkan 

media penyaring berupa cawan porselen yang dialasi kertas saring berpori 

0,45 μm.  Kertas penyaring dibilas dengan air bebas mineral 10 ml 

sebanyak 3 kali.  Media penyaring dikeringkan dengan oven selama 1 jam 

pada 103ºC sampai 105ºC, kemudian didinginkan dalam desikator, dan 

ditimbang berat massa dengan neraca analitik. Pengulangan dilakukan dari 

tahap pengeringan hingga penimbangan untuk memperoleh berat tetap.  

Selanjutnya disiapkan kertas saring yang telah diketahui berat tetap dan 

sampel uji yang telah homogen melalui pengadukan. Sampel yang 

homogen kemudian dipipet sebanyak 100 ml dengan pipet volumetri, 

dimasukkan pada kertas saring, dan dikeringkan dengan oven selama 1 

jam pada 103ºC sampai 105ºC, kemudian didinginkan dalam desikator, 

dan ditimbang beratnya dengan neraca analitik. 
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c. Pengukuran Potensial Hidrogen (pH) 

Pengukuran pH menggunakan pH meter yang dimasukkan kedalam 

perairan. Kemudian pH didiamkan beberapa saat hingga mendapatkan 

hasil yang terdapat pada pH meter (Hutagalung, 1977). 

d. Pengukuran Oksigen Terlarut (DO) 

Pengukuran DO menggunakan DO meter. Sebelum pengukuran alat ukur 

DO dikalibrasikan terlebih dahulu sesuai dengan prosedur kerja. 

Pengukuran dilakukan dengan cara mencelupkan batang sensor ke 

perairan, kemudian didiamkan selama nilai digital berhenti atau stabil 

kemudian catat skala yang ditunjukkan dalam satuan mg/L (Rovila, 2016). 

e. Pengukuran Biological Oxygen Demand (BOD) 

Pengujian dilakukan dengan cara menambahkan sejumlah sampel uji 

kedalam lartan pengencer jenuh oksigen yang telah ditambah dengan 

larutan nutrisi dan bibit mikroba, kemudian di inkubasi dalam ruang gelap 

pada suhu 20 oC selama 5 hari. Nilai BOD dihitung berdasarkan selisih 

konsentrasi oksigen terlarut. Bahan kontrol standar dalam uji BOD 

menggunakan larutan glukosa asam glutamate.   

 

3.6 Identifikasi Sampel 

Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Zoologi 2 Jurusan Biologi 

Universitas Lampung. Identifikasi dilakukan dengan panduan buku 

identifikasi plankton yang berjudul The Marine and Fresh-Water Plankton. 

Identifikasi bertujuan untuk menentukan morfologi dari plankton seperti 

bentuk, warna dan alat gerak, keanekaragaman plankton, keseragaman 

plankton, indeks kelimpahan dan indeks dominansi. Perhitungan individu 

plankton yang ditemukan menggunakan alat hitung hand counter. 
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3.7 Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengukur beberapa nilai 

indeks seperti indeks kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks 

keseragaman, indeks dominansi dengan rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

a. Kelimpahan Plankton 

Menurut Michael (1995) kelimpahan plankton dinyatakan dalam jumlah 

sel/liter dengan rumus sebagai berikut: 

N = 
(𝑎 𝑥 1000)𝑏

𝐿
 

Keterangan:  

N = Jumlah individu plankton per liter air sungai  

a = Rata-rata jumlah individu plankton yang terhitung dalam 1 cc air  

      sampel yang disaring  

b = Volume air sampel yang tersaring (ml)  

L = Volume air sungai yang disaring (l) 

 

b. Indeks Keanekaragaman  

Analisis indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui banyaknya 

jenis dalam satu kelompok.  Persamaan yang digunakan untuk menghitung 

indeks ini adalah persamaan Shanon-Wiener (Odum, 1998). 

H′ = ∑ Pi. ln Pi

𝑎

𝑡=1

 

Keterangan:  

H´ = Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener  

S = Jumlah jenis 

Pi = ni/N  

Ni = Jumlah individu jenis i  

N = Jumlah total individu 
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Nilai indeks keanekaragaman dikategorikan sebagai berikut (Parsons dkk., 

1984).  

 

0 < H’ < 1 = Keanekaragaman rendah dan tercemar berat 

1 ≤ H’ ≤3 = Keanekaragaman sedang dan tercemar sedang 

H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi dan komunitas stabil 

  

c. Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui persebaran biota.  Jika 

angka keseragaman tinggi maka distribusi biota di air menyeluruh (Nastiti 

dan Hartati, 2013).  Rumus Shannon-Winner dapat digunakan untuk 

mengetahui nilai keseragaman (Odum, 1996). 

E = 
H′

Hmaks
 

Keterangan:  

E = Indeks keseragaman  

H’ = Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener  

Hmak = In S  

S = Jumlah jenis 

 

Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 hingga 1. Apabila E < 0,4 

diartikan sebagai keseragaman jenis rendah. Apabila 0,4 ≤ E ≤ 0,6 

diartikan sebagai keseragaman jenis sedang, dan apabila E > 0,6 diartikan 

sebagai keseragaman jenis tinggi (Poole, 1974). 

Indeks keseragaman yang mendekati 0 diartikan sebagai komunitas yang 

tidak stabil sedangkan jika mendekati 1 maka komunitas tersebut 

tergolong komunitas yang baik dan keadaan stabil (Amin, 2008). 
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d. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi berfungsi mengetahui kelompok yang mendominansi di 

suatu komunitas dan dihitung dengan rumus Simpson (Odum, 1996). 

C = ∑[
ni

N
]

𝑎

𝑖=1

2 

Keterangan:  

C = Indeks dominansi simpson  

ni = Jumlah individu jenis I (Ind/L)  

N = Jumlah total plankter tiap titik pengambilan sampel (Ind/L)  

 

Penentuan nilai indeks dominansi (C) dilakukan dengan cara metode 

perhitungan rumus indeks dominansi Simpson. Jika nilai indeks dominansi 

0 < C ≤ 0,5 maka tidak ada genus yang mendominasi dan jika nilai indeks 

dominansi 0,5 < C < 1 maka terdapat genus yang mendominasi (Odum, 

1996). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 SIMPULAN 

 

Berdasarkan struktur komunitas plankton yang dilandaskan kategori menurut 

Parsons (1984), bahwasannya kualitas perairan Sungai Way Sekampung pada 

periode awal musim kemarau dan awal musim hujan adalah tercemar sedang. 

 

5.2 SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan penelitian 

dengan titik stasiun yang lebih diperluas. 

 

 

. 
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